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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pembelajaran
kemampuan menyimak di Kelompok Bermain masih sulit diterapkan, karena media yang digunakan
oleh guru kurang menarik perhatian anak. Hal tersebut nampak dari motivasi belajar anak yang rendah,
yang akhirnya hasil belajarnyapun juga rendah. Permasalahan penelitian ini adalah bagaimanakah
penerapan bercerita dengan media boneka tangan dalam pembelajaran dapat mengembangkan
kemampuan menyimak pada anak usia 3-4 tahun Kelompok Bermain Tunas Kencana Desa Karanggede
Kecamatan Arjosari Kabupaten Pacitan? Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan subyek penelitian anak Kelompok Bermain Tunas Kencana Karanggede.
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus, setiap siklus meliputi perencanaan tindakan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Prosentase ketuntasan belajar anak pada siklus I
mencapai 40%, pada siklus Il mencapai 66.7%, dan pada siklus 111 mencapai 84.6%. Kesimpulan
hasil penelitian ini adalah penerapan bercerita dengan media boneka tangan dalam pembelajaran
dapat mengembangkan kemampuan menyimak pada anak usia 3-4 tahun Kelompok Bermain Tunas
Kencana Desa Karanggede Kecamatan Arjosari Kabupaten Pacitan. Berdasarkan simpulan hasil
penelitian ini, direkomendasikan: (1) Mengetahui kondisi awal siswa dan kemampuan menyimak anak
di Kelompok Bermain Tunas Kencana Desa Karanggede Kecamatan Arjosari Kabupaten Pacitan. (2)
Melakukan tindakan melalui bercerita mengunakan media boneka tangan untuk menyampaikan pesan
kepada siswa dalam upaya meningkatkan kemampuan menyimak anak di Kelompok Bermain Tunas
Kencana Desa Karanggede Kecamatan Arjosari Kabupaten Pacitan. (3) Pengumpulan data tentang
adanya kemampuan anak dalam menyimak di Kelompok Bermain Tunas Kencana Desa Karanggede
Kecamatan Arjosari Kabupaten Pacitan dengan media bercerita melalui boneka tangan. (4)
Mengetahui kemampuan menyimak anak di Kelompok Bermain Tunas Kencana Desa Karanggede
Kecamatan Arjosari Kabupaten Pacitan setelah proses belajar dengan metode bercerita mengunakan
media boneka tangan.

Kata kunci: menyimak, metode bercerita, boneka tangan, kelompok bermain.
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I. LATAR BELAKANG

Bahasa merupakan alat media
komunikasi dalam berinteraksi dengan
manusia lain yang telah menjadi tolak ukur
dari manusia sebagai mahluk sosial.
Kemampuan berbahasa mempunyai empat
komponen yaitu: kemampuan menyimak
(listening skills), ketrampilan berbicara
(speaking skills), ketrampilan membaca
(reading skills) dan ketrampilan menulis
(writing skills). (Henry Guntur Taringan
1994:2)

Peranan Pendidikan diusia dini sangat
dibutuhkan  yang diharapkan  anak
mempunyai kreatifitas dan ketrampilan.
Menurut Drs. Sudarna (2014:1), Pendidikan
anak wusia dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak-
anak sejak usia dini yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan dasar
kehidupan tahap berikutnya. Kemampuan
menyimak pada anak bukanlah hal yang
mudah untuk dikembangkan. Berdasarkan
hasil pengamatan di Kelompok Bermain
Tunas Kencana Desa  Karanggede
Kecamatan Arjosari Kabupaten Pacitan
diketahui bahwa kemampuan menyimak
anak-anak dalam proses pembelajaran

masih rendah, hal ini disebabkan karena

media pembelajaran yang kurang menarik
bagi siswa.

Sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan maupun teknologi berdampak
terhadap pola pikir manusia sesuai cara
pandang mereka terhadap adanya media
komunikasi, kegunaan media komunikasi
salah satunya dapat menjadi metode
pembelajaran yang bersifat praktis serta
efisien.

Kemampuan berkomunikasi,
berbicara dan berbahasa dapat diperoleh
dimana saja dan kapan saja yang dapat
dimulai dari lingkup terkecil yaitu keluarga
maupun  lingkup lingkungan  sekitar,
sekolah serta masyarakat. Akan tetapi
sesuai dengan kenyataan yang sering Kita
jumpai, pembelajaran di sekolah belum
dapat dikatakan maksimal sehingga
ketrampilan siswa dalam berceritapun
masih rendah.

Kemampuan menyimak anak sangat
penting dan harus dioptimalkan dimasa
emas ini, namun hal ini belum sepenuhnya
terwujud pada anak wusia 3-4 tahun
Kelompok Bermain Tunas Kencana Desa
Karanggede Kecamatan Arjosari
Kabupaten Pacitan, semisal dalam kegiatan
pembelajaran  menyimak cerita dapat
terlihat pada nilai-nilai yang diperoleh anak,
dari 13 anak yang mendapat bintang empat

hanya 1 anak dan 2 anak mendapatkan
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bintang tiga, sedangkan 7  anak
mendapatkan bintang tiga dan 3 anak
mendapat bintang satu. Belum
berkembangnya kemampuan menyimak
melalui metode bercerita pada anak usia 3-
4 tahun Kelompok Bermain Tunas Kencana
Desa Karanggede Kecamatan Arjosari
Kabupaten Pacitan, hal ini merupakan
persoalan yang segera memerlukan
pemecahan.

Prinsip pembelajaran pada jenjang
Anak Usia Dini yaitu “belajar sambil
bermain”, maka perlu disajikan dengan
permainan yang menyenangkan dengan
menggunakan metode yang tepat serta
menarik, dalam mengembangkan
kemampuan menyimak anak, guru
diharapkan mampu menggunakan metode
yang dapat meningkatkan perkembangan
kemampuan menyimak, berbicara,
membaca dan menulis yaitu dengan metode
bercerita. Metode ini dirasa cukup
sederhana akan tetapi dengan penyajian
yang menarik serta mudah dipahami dapat
mengundang  perhatian anak, dapat
memberikan perasaan gembira, lucu,
menyenangkan serta tidak terlepas dari
tujuan pendidikan bagi anak di usia dini. Isi
ceritapun dapat kita kaitkan dengan dunia
kehidupan anak usia dini sehingga anak
dapat memahami isi cerita, anak dapat
mendengarkan dengan penuh perhatian,

mudah menangkap isi cerita serta mampu

untuk menceritakannya kembali isi cerita
tersebut.

Metode bercerita memerlukan media
yang tepat yaitu media permainan boneka
tangan. Dengan media yang sederhana ini
diharapkan anak-anak tertarik dengan cerita
guru, mampu menjawab pertanyaan yang
disampaikan guru, selain itu diharapkan
anak tidak merasa bosan dengan isi cerita
karena adanya permainan boneka tangan
yang menarik sehingga anak tertarik untuk
mendengarkan  cerita. Anak  belajar
mengenai  lingkungan dan  menyerap
pengetahuan melalui apa yang dilihat dan
didengar. Indra  penglihatan dan
pendengaran merupakan kunci utama
memasukkan ilmu pengetahuan terhadap
anak, dengan adanya rangsangan permainan
boneka tangan dapat meningkatkan
kemampuan menyimak anak pada jejang
pendidikan anak usia dini.

Untuk itu, peneliti ingin
Mengembangkan Kemampuan Menyimak
Melalui Metode Bercerita Dengan Boneka
Tangan Pada Kelompok Bermain Tunas
Kencana Desa Karanggede Kecamatan
Arjosari Kabupaten Pacitan Tahun Ajaran
2014/2015.

Il. METODE
A. Subyek dan Setting Penelitian
Pelaksanaan  penelitian  dilakukan di

Kelompok Bermain Tunas Kencana
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Desa Karanggede Kecamatan Arjosari
Kabupaten Pacitan. Sasaran yang
menjadi penelitian ini adalah anak usia
3-4 tahun pada tahun ajaran 2014/2015,
jumlah anak dalam satu kelas ada 13
anak, terdiri dari 9 anak laki-laki dan 4
anak perempuan.

B. Prosedur Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  model

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan

tahap: 1. Perencanaan, 2. Pelaksanaan

tindakan, 3. Pengamatan dan 4. Refleksi

C. Tehnik

Instrumen Penelitian

Pengumpulan Data

Tekniknya unjuk kerja dan observasi
Penelitian ini dianalisis dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:
P =Lx 100%

P = prosentase anak yang mendapat bintang
tertentu
f = jumlah anak yang mendapat bintang
tertentu
N = jumlah anak keseluruhan
Jadwal Penelitian
Siklus I : Senin-Selasa

2-3 Februari 2015
Siklus Il : Selasa-Rabu

9-10 Februari 2015
Siklus 111 : Selasa-Rabu
24-25 Februari 2015

I11.  HASIL DAN KESIMPULAN

A. Deskripsi Temuan Penelitian

Rencana Umum pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan penelitian sebanyak 3 siklus,

setiap  siklus  meliputi  perencanaan

tindakan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Langkah pada
siklus berikutnya adalah perencanaan yang
sudah direvisi, tahapan penelitian sesuai
dengan model Kemmis dan Taggart.
Pelaksanaan  Tindakan
Siklus 1

Tahap Perencanaan

Pembelajaran

1) Menetapkan urutan materi pembelajaran
dan cakupannya.

2) Menyusun Rencana Kegiatan Mingguan
(RKM).

3) Menyusun Rencana Kegiatan Harian
(RKH).

4) Membuat lembar unjuk kerja dan lembar
observasi untuk mengamati aktivitas
anak, aktivitas guru dan kegiatan
pembelajaran.

5) Mendesain alat evaluasi yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran

Tahap pelaksanaan tindakan

Pada tahap  pelaksanaan  tindakan

guru/peneliti membuka dan menjelaskan

pembelajaran,  kegiatan  pembelajaran

dilaksanakan pada hari selasa tanggal 3

Februari 2015 di Kelompok Bermain Tunas

Kencana Desa Karanggede Kecamatan

Arjosari  Kabupaten  Pacitan. Tema

pembelajarannya pekerjaan, sub temanya

Sasaran

macam-macam pekerjaan.
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penelitian anak usia 3-4 tahun sebanyak 13
anak , yang hadir 10 anak terdiri dari 7 anak
laki-laki dan 3
Pelaksanaan tindakan berupa bercerita

anak  perempuan.
dengan boneka tangan untuk meningkatkan
kemampuan menyimak anak.
Tahap pengamatan

Pada tahap pengamatan peneliti dan
kolaborator ~ melakukan pengamatan
terhadap pelaksaan tindakan serta hasil
unjuk kerja anak, dengan cara melakukan
penilaian yang telah disediakan, sehingga
dapat diketahui hambatan yang dialami
anak selama proses pembelajaran dan
mengetahui  peningkatan ~ kemampuan
menyimak anak.
Dari hasil penilaian unjuk kerja diperoleh
hasil penilaian kemampuan menyimak anak
sebagai berikut

Tabel 1
Hasil Penilaian Kemampuan Menyimak
Anak usia 3-4 pada Siklus |

Hasil penilaian

No ':ﬁ;“ka NEAE T AR
* * * %

1 | Aghista N

2 | Eris N

3 | Fatih \

4 | Felista N

5 | Mayang \

6 | Noval N

7 | Revi \

8 | Ricko N

9 |Rizqi \

10 | Zidni \

JUMLAH 2 4 4 0%

PROSENTASE 20 | 40 40% | 0%

% | %

Tahap refleksi

Setelah menganalisa data unjuk kerja
diri
terhadap tindakan yang telah dilakukan.

anak, peneliti melakukan refleksi

Kolaborator dan peneliti  mengetahui
kemampuan anak dalam hal menyimak dan
dari hasil tersebut diperoleh prosentase
ketuntasan belajar anak pada siklus I. Hasil
tindakan siklus | disajikan dalam bentuk

tabel berikut:

Tabel 2

Prosentase Ketuntasan Belajar Anak pada
Siklus 1

Hasil penilaian Jumla | Prosentas
NO | perkembangan h
e
anak
1 Tuntas 4danak | 40 %
2 Belum tuntas | 6anak | 60 %
JUMLAH 10 100 %
anak
Dari  prosentase ketuntasan ini

menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran
dan ketuntasan belajar belum tercapai,
sehingga diadakan perbaikan pada siklus I1.
Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran
Siklus 11
Tahap perencanaan

Mendiskusikan dengan kolaborator
mengenai permasalahan baru yang timbul
pada siklus I, hasil refleksi pada siklus I
dasar rencana

dijadikan menyusun

perbaikan pembelajaran di Rencana
Kegiatan Harian (RKH) pada siklus II.
Tahap pelaksanaan tindakan

Pada tahap pelaksanaan tindakan,

kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada
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hari rabu tanggal 10 februari 2015 di
Kelompok Bermain Tunas Kencana Desa
Karanggede Kecamatan Arjosari
Kabupaten Pacitan. Tema pembelajarannya
pekerjaan, sub temanya tempat bekerja.
Sasaran penelitian anak usia 3-4 tahun
sebanyak 13 anak, yang hadir 12 anak
terdiri dari 8 anak laki-laki dan 4 anak
perempuan. Pelaksanaan tindakan berupa
boneka

bercerita  dengan tangan.

Pelaksanaan  berjalan  dengan  baik,
pemahaman anak mengenai  konsep
menyimak lebih mendalam.
Tahap pengamatan

Pada tahap pengamatan di siklus II,
peneliti  dan  kolaborator  melakukan
pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan
menggunakan lembar unjuk kerja kegiatan
anak. penilaian digunakan untuk melihat
kemampuan menyimak anak dari siklus I ke
siklus Il. Pada siklus Il diperoleh hasil
penilaian kemampuan menyimak anak
sebagai berikut:

Tabel 3
Hasil Penilaian Kemampuan Menyimak
Anak usia 3-4 tahun pada Siklus Il

9 | Ricko N

10 | Rio N

11 | Rizqi \

12 | Zidni N
JUMLAH 1 2 5 4

83| 16.7 | 41.7 | 33.3

PROSENTASE % % % %

Tahap refleksi

Setelah dilakukan tindakan siklus 11
ini, peneliti dan kolaborator mengetahui
tingkat pemahaman anak mengenai

menyimak mengalami peningkatan

dibandingkan  siklus I.  Prosentase
ketuntasan belajar anak pada siklus I
disajikan dalam bentuk tabel sebagai
berikut:

Tabel 4
Prosentase Ketuntasan Belajar Anak pada
Siklus 11

HASIL PENILAIAN

NAMA
NO *k | kK
ANAK * | Kok * * %
1 | Aghista N
2 | Eris N
3 | Diaz N
4 | Felista N
5 | Lucky N
6 | Mayang N
7 | Noval N
8 | Revi N

HASIL
PENILAI
NO AN JUML | PROSEN
PERKEM | AH TASE
BANGAN
ANAK
1 Tuntas 8 anak 66.7%
o | Belum ek | 333%
tuntas
JUMLAH 12 100 %
anak
Dari prosentase ketuntasan ini

menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran
dan ketuntasan belajar belum tercapai,
sehingga diadakan perbaikan pada siklus
.

Pelaksanaan tindakan pembelajaran
siklus 111

Tahap perencanaan
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Mendiskusikan dengan kolaborator
mengenai permasalahan baru yang timbul
pada siklus Il, hasil refleksi pada siklus I1
dijadikan  dasar menyusun  rencana
perbaikan pembelajaran pembelajaran di
Rencana Kegiatan Harian (RKH) siklus I1I.
Tahap pelaksanaan tindakan

Pada tahap pelaksanaan tindakan
siklus  1lI,

dilaksanakan pada hari rabu tanggal 25

kegiatan ~ pembelajaran
februari 2015 di Kelompok Bermain Tunas
Kencana Desa Karanggede Kecamatan
Arjosari  Kabupaten  Pacitan. Tema
pembelajarannya pekerjaan, sub temanya
tempat alat-alat atau perlengkapan yang
dipakai. Sasaran penelitian anak usia 3-4
tahun sebanyak 13 anak, yang hadir 13
anak terdiri dari 9 anak laki-laki dan 4 anak
perempuan. Pelaksanaan tindakan berupa
bercerita ~ dengan  boneka  tangan.
Pelaksanaan berjalan dengan baik, karena
dari hasil refleksi telah dilakukan perbaikan
dalam pembelajaran.
Tahap pengamatan

Peneliti melakukan penilaian unjuk
kerja terhadap proses meningkatkan
kemampuan menyimak dengan media
boneka tangan. Berikut hasil penilaian

kemampuan menyimak anak, siklus IlI:

Tabel 5
Hasil Penilaian Kemampuan Menyimak
Anak usia 3-4 tahun Siklus 111

o NAMA " HA‘S:‘l;PEN‘LlfdAli*
ANAK * Xk
1 | Aghista N
2 | Eris N
3 | Diaz N
4 | Fatih \
5 | Felista N
6 | Lucky N
7 | Mayang \
8 | Noval N
9 | Revi N
10 | Ricko N
11 | Rio N
12 | Rizqi N
13 | Zidni N
JUMLAH 0% 2 6 5
PROSENTASE | 0% | 15.4% | 46.1% 33(‘)5

Tahap refleksi
Menganalisis hasil unjuk kerja anak

untuk selanjutnya dilakukan refleksi diri
terhadap kegiatan pembelajaran, serta
mengamati kemampuan anak didik pada
siklus 1ll. Prosentase ketuntasan belajar
anak pada siklus 111 disajikan dalam bentuk
tabel sebagai berikut:

Tabel 6 Prosentase Ketuntasan Belajar
Anak pada Siklus 111

HASIL

NO PENILAIAN | JUML | PROSE
PERKEMBA AH NTASE
NGAN ANAK

1 Tuntas 11 anak | 84.6%

2 Belum tuntas 2anak | 15.4%
JUMLAH 13 100 %

anak
Dari prosentase ketuntasan ini

menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran

dan ketuntasan belajar telah tercapai dengan
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sangat baik. Sehingga penelitian ini diakhiri
pada siklus I11.

B. Pembahasan

Tindakan telah diberikan pada anak usia 3-
4 tahun Kelompok Bermain Tunas Kencana
Desa Karanggede Kecamatan Arjosari
Kabupaten Pacitan dalam tiga siklus, dari
tindakan tersebut diperoleh hasil penilaian
perkembangan anak yang disajikan dalam
tabel berikut:

Tabel 7
Hasil Penilaian Menyimak Pra Tindakan
Sampai dengan Tindakan

Tabel 8
Prosentase Ketuntasan Belajar Anak Pada
Siklus | sampai dengan Siklus 11l

Siklus 11
) Pra Tinda | Tindak Tindaka
No| Hasil i | Kanoboan s
0 | Penilaian Siklu | Siklus
an S| I i
1 * 231 % 20 9% 83 Y O %
2 * % 461 U 40 9 16.7 9 154 Y
3| KKkKk 231 U 40 9 417 9 46.1 U
4 | dkkk | 77 U 0 9333 9 385 Y%
JUMLAH 100 9% 100 9% 100 9 100 %
Pemerolehan bintang anak
menentukan prosentase ketuntasan

belajarnya. Prosentase ketuntasan belajar
anak pada siklus | sampai dengan siklus Ill
disajikan dalam bentuk tabel
berikut:

sebagai

NO TINDA | PROSENTAS | Kriteria
KAN E ketuntasan
1 | Siklus | 40 % belajar
2 Siklus 11 66.7 % minimal 75
3 | Siklus Il 84.6 % %
C.SIMPULAN
Berdasarkan ~ rumusan  masalah,

rumusan hipotesis, dan hasil pengujian
sebagaimana yang telah dipaparkan di bab-
bab
temuan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan

disimpulkan bahwa: Penerapan bercerita

sebelumnya, selanjutnya sebagai

sebanyak 3 siklus dapat

dengan media boneka tangan dalam

pembelajaran dapat tahun Kelompok
Bermain Tunas Kencana Desa Karanggede
Kecamatan Arjosari Kabupaten Pacitan.
Melalui upaya meningkatkan
kemampuan menyimak melalui metode
bercerita dengan boneka tangan pada anak
usia 3-4 tahun Kelompok Bermain Tunas
Kencana Desa Karanggede Kecamatan
Arjosari Kabupaten Pacitan membawa hasil
yang signifikan, karena pada tindakan
siklus 111
84.6%.

melebihi 75 % maka hipotesis tindakan,

ketuntasan belajar mencapai

Hasil tindakan setelah siklus Il

diterima
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